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ABSTRAK

Nama : Heru Setiawan

NIM : 210305003

Judul Skripsi : Peran Anak Muda Parmalim Dalam Menjaga
Eksistensi Kepercayaan Parmalim di Aceh
Singkil

Tebal Skripsi : 97 Halaman

Prodi : Sosiologi Agama

Pembimbing | : Dr. Sehat lhsan Shadigin, M.Ag

Pembimbing Il : Drs. Taslim H.M. Yasin, M.Si

Parmalim Parmalim merupakan salah satu bentuk kepercayaan lokal
yang dianut oleh sebagian masyarakat Batak Toba. Komunitas
Parmalim di Aceh Singkil termasuk dalam kelompok minoritas
yang masih mempertahankan ajaran leluhur di tengah dominasi
agama mayoritas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran anak muda Parmalim dalam menjaga eksistensi
kepercayaan mereka, bentuk strategi yang dilakukan dalam
menghadapi tantangan sosial, serta upaya yang mereka lakukan
untuk tetap melestarikan ajaran Parmalim di tengah perubahan
zaman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari anak muda Parmalim,
tokoh kepercayaan, serta pihak pemerintah desa. Penelitian
dilakukan di Desa Mandumpang, Kecamatan Suro Makmur,
Kabupaten Aceh Singkil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak
muda Parmalim memiliki peran penting dalam mempertahankan
ajaran dan tradisi kepercayaan mereka. Mereka terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan, pelestarian budaya, serta penyebaran
informasi  melalui media sosial. Selain itu, mereka juga
menunjukkan komitmen dalam memperkuat identitas kepercayaan
melalui pendidikan nonformal dan aktivitas budaya. Meskipun
menghadapi tantangan berupa diskriminasi, keterbatasan fasilitas
ibadah, serta tekanan modernisasi dan stigma sosial, anak muda
Parmalim memberikan respons yang adaptif dan konstruktif.
Mereka membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat
sekitar, melakukan dialog dan penguatan komunitas. Semangat dan
keteguhan anak muda ini menjadi faktor kunci dalam menjaga
eksistensi kepercayaan Parmalim di Aceh Singkil.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agama dan kepercayaan memiliki pengertian yang berbeda

satu sama lain. Istilah agama digunakan untuk menyebut agama-
agama yang secara resmi diakui oleh negara, seperti Islam, Kristen
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Sementara itu,
kepercayaan merujuk pada sistem keyakinan yang berada di luar
kategori agama resmi, yang umumnya berkembang secara turun-
temurun dalam masyarakat tertentu. Kepercayaan ini terdiri dari
beberapa komponen utama, seperti sistem kepercayaan, sistem
upacara, serta kelompok religius yang menjalankan ajaran dan
ritualnya.

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keragaman
agama, budaya, dan kepercayaan yang sangat tinggi. Selain enam
agama resmi yang diakui oleh negara seperti Islam, Katolik,
Protestan, Hindu, Buddha, dan Konghucu masih banyak juga
kepercayaan lokal yang tumbuh dan hidup di tengah masyarakat.
Kepercayaan lokal ini biasanya menyatu dengan adat istiadat,
lingkungan sekitar, dan ajaran yang diwariskan.

Parmalim merupakan aliran kepercayaan asli suku Batak
Toba yang penganutnya mayoritas adalah keturunan Batak Toba
dan menggunakan bahasa Batak Toba dalam kegiatan
keagamaannya. Meskipun merupakan bentuk spiritualitas yang
mapan dan memiliki sistem nilai tersendiri. Parmalim secara
administratif tergolong sebagai aliran kepercayaan yang berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.! Hal ini
karena Parmalim tidak memenuhi unsur agama menurut Kriteria
negara, Yyaitu memiliki kitab suci, nabi, dan pengakuan
internasional. Ketiadaan unsur-unsur tersebut membuat sebagian
pihak menilai Parmalim sebagai budaya, bukan agama. Dalam
ajarannya, Parmalim meyakini bahwa Raja Marnangkok Naipospos,
murid ke-12 dari Raja Sisingamangaraja XII, memiliki tugas untuk

I1Sri Sembiring A, dkk, Tradisi Masyarakat Parmalim di Toba Samosir:
(Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh, 2012), him 30,31.



menyampaikan ajaran Parmalim kepada keturunan Batak Toba.
Salah satu keunikan ajaran ini adalah adanya larangan untuk
mengonsumsi daging babi, anjing, serta makan dan minum di
rumah orang yang telah meninggal dunia.? Dalam sistem
kepercayaan Parmalim, Sisingamangaraja XII diyakini sebagai nabi
dan penghubung manusia dengan Debata Mula Jadi Na Balon,
Tuhan Yang Maha Esa.

Parmalim di Aceh Singkil berkembang sebagai kelompok
minoritas di tengah masyarakat mayoritas Muslim yang hidup
dengan nilai-nilai keislaman. Kabupaten Aceh Singkil terletak di
pesisir barat daya Provinsi Aceh dengan luas wilayah 1.857,88 km?,
berbatasan langsung dengan Kota Subulussalam di utara dan
Provinsi Sumatera Utara di timur. Berdasarkan data Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, jumlah penduduk Aceh
Singkil adalah 120.560 jiwa, termasuk di dalamnya penganut
kepercayaan seperti Parmalim. Puncak populasi Parmalim di Aceh
Singkil terjadi pada tahun 1972, dengan jumlah terdaftar sebanyak
644 jiwa. Namun, jumlah tersebut mengalami penurunan drastis:
menjadi 245 orang pada tahun 2003, dan hanya tersisa 186 jiwa
pada tahun 2016.2 Penurunan ini tidak hanya disebabkan oleh
perpindahan atau asimilasi, tetapi juga oleh perlakuan diskriminatif
yang dialami oleh umat Parmalim dalam berbagai aspek kehidupan,
Persantian, rumah ibadah Parmalim yang dibangun sejak tahun
1956, hingga saat ini belum pernah mendapatkan bantuan renovasi
atau pengakuan resmi dari pemerintah daerah. Selain itu, anak-anak
Parmalim sering kesulitan saat ingin mendapatkan pelajaran agama
yang sesuai dengan keyakinan mereka, karena sekolah-sekolah
negeri umumnya hanya menyediakan pendidikan agama Islam atau
Kristen. Di sisi lain, dalam hal administrasi, mereka juga sering
mengalami hambatan ketika mengajukan bantuan sosial. Hal ini
disebabkan karena status mereka sebagai "penganut kepercayaan"

2Sembiring A, dkk, Tradisi Masyarakat Parmalim di Toba Samosir, hlm
27.
3Taslim HM. Yasin, et al.,, “Discriminatory Treatment Against Minority
Communities in Sharia Region: A Study of Parmalim Adherents in Aceh Singkil,”
Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 14, No. 1, (2024), hlm, 134.
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masih dianggap berada di luar sistem keagamaan resmi yang diakui
negara.

Dalam situasi seperti ini, negosiasi jadi salah satu cara
penting bagi komunitas Parmalim untuk mempertahankan
keberadaan mereka di Aceh Singkil. Upaya ini dilakukan dengan
berbagai pihak, mulai dari pemerintah daerah, masyarakat sekitar,
sampai dengan kelompok agama lain. Tujuannya agar keberadaan
mereka tetap dihargai dan diakui, tanpa harus mengorbankan
identitas kepercayaan yang mereka pegang. Tapi kenyataannya,
proses negosiasi ini tidak selalu mudah. Sebagai kelompok
minoritas, Parmalim masih sering menghadapi tantangan seperti
stigma negatif, perlakuan diskriminatif, dan keterbatasan dalam
menjalankan ibadah maupun mengakses hak-hak sosial lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi yang digunakan
oleh anak muda Parmalim dalam menjaga eksistensi kepercayaan
mereka di Aceh Singkil. Studi ini akan menyoroti bagaimana peran
anak muda dalam mempertahankan ajaran dan menghadapi
tantangan.

Berdasarkan dari pemaparan diatas, maka peneliti tertarik
untuk membuat penelitian yang berjudul peran anak muda parmalim
dalam menjaga eksistensi kepercayaan parmalim di aceh singkil.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis peran anak

muda Parmalim dalam menjaga eksistensi kepercayaan Parmalim di
Aceh Singkil. Penelitian ini akan menelusuri bagaimana anak muda
berkontribusi dalam mempertahankan, mengembangkan, serta
mewariskan nilai-nilai kepercayaan Parmalim di tengah dinamika
sosial dan budaya yang ada.

Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi strategi yang
digunakan oleh generasi muda dalam menghadapi berbagai
tantangan, baik dari internal komunitas maupun dari lingkungan
eksternal, termasuk faktor-faktor sosial, budaya, dan hukum yang
dapat mempengaruhi eksistensi kepercayaan mereka. Studi ini juga
akan menyoroti bagaimana anak muda beradaptasi dengan
perkembangan zaman, termasuk penggunaan teknologi dan media
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sosial dalam menyebarkan ajaran serta menjaga identitas
kepercayaan mereka. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
peran generasi muda dalam keberlanjutan kepercayaan Parmalim di
Aceh Singkil.

C. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui bagaimana tujuan penelitian ini, berikut

rumusan masalah yang ingin saya kaji lebih lanjut dalam skripsi ini.

1. Bagaimana peran anak muda Parmalim dalam menjaga dan
melestarikan kepercayaan Parmalim di Aceh Singkil?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi anak muda Parmalim dan
bagaimana respons mereka dalam menjaga eksistensi
kepercayaan di Aceh Singkil?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menganalisis peran anak muda Parmalim dalam menjaga eksistensi
kepercayaan Parmalim di Aceh Singkil. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis bentuk-bentuk peran yang dilakukan oleh anak
muda Parmalim dalam mempertahankan ajaran dan tradisi
kepercayaan mereka.Bagaimana proses akulturasi budaya antar
etnis di Lembah Seulawah Aceh Besar?

2. Menjelaskan strategi anak muda Parmalim dalam merespons
tantangan sosial serta membangun relasi dengan masyarakat dan
pemerintah di Aceh Singkil.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan manfaat penelitian utama yaitu:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan kajian sosiologi agama
dan antropologi budaya, terutama yang berkaitan dengan dinamika

kepercayaan lokal di Aceh Singkil.
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b. Manfaat Praktis

Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas kepada pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat umum mengenai pentingnya pengakuan serta
perlindungan terhadap kelompok kepercayaan lokal.



